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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kelas XII IPS-2 SMA Negeri 6 Tebo
Kabupaten Tebo Provinsi Jambi semester ganjil tahun pelajaran 2022/203 dengan model
pembelajaran Group Investigation (GI). Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan menggunakan 2 siklus penelitian. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII IPS-2 yang
berjumlah 28 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu metode
tes, metode observasi dan metode dokumentasi. Setelah data diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan teknik deskriptif presentase. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, hasil belajar
siswa meningkat dari 21,42% menjadi 71,43% pada siklus I dan meningkatlagi menjadi 85,19% pada
siklus II. Peningkatan ini berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Rata-rata nilai siswa
meningkat 67,71 dengan presentase ketuntasan belajar siswa sebesar 21,42% pada prasiklus
menjadi 77,43 dengan ketuntasan menjadi 71,43% pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 85,44
dengan ketuntasan 85,19% pada siklus II.

Kata kunci: hasil belajar siswa, ekonomi peminatan, group investigation.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses belajar yang dilakukan oleh manusia sepanjang hayat.
Belajar adalah kunci utama dari pendidikan. Pendidikan ini penting bagi manusia untuk menghadapi
perkembangan jaman yang semakin kompetitif. Hasil belajar adalah yang di peroleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
Belajar adalah merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan (Buaton, et al, 2021, Saepuloh & Rodiah,
2020).

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”. Seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu
atau sekurang kurangnya ia merasakan terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia
menyadari bahwa pengetahuanya bertambah, kecakapannya bertambah, kebiasaanya bertambah
(Abbas, et al, 2020).

Hasil belajar adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam prilaku dan
penampilan yang diwujudkan dengan bentuk tulisan angka maupun tulisan agar dapat mengukur
keberhasilan dari proses belajar yang telah diharapkan untuk mengetahui akan keberhasilan siswa
sejauh mana siswa dapat memahami dan dapat menerima akan pelajaran yang telah mereka terima
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dari guru. Oleh karena itu, hasil belajar adalah suatu pernyataan yang jelas dan menunjukan
penampilan atau keterampilan serta pengetahuan dalam belajar siswa tertentu yang telah
diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar (Dunggio, 2020, Taher, et al, 2019).

Hasil belajar bertujuan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang
dilakukan guru dan sekaligus mengukur keberhasilan belajar siswa dalam memahami materi
pembelajaran. Guru juga bisa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap kualitas pembelajaran yang
telah dilakukan. Refleksi yang bisa dilakukan guru meliputi: metode, strategi, media, model
pembelajaran yang mungkin seorang guru dapat menerapkan atau melakukannya dalam proses
pembelajaran berlangsung. Agar materi itu dapat dipahami dan dikuasai oleh siswa. Jika hasil belajar
siswa meningkat maka dapat dikatakan guru berhasil. Apabila hasil belajar siswa turun berarti dapat
dikatakan guru gagal dalam melakukan proses pembelajaran (Anshori & Susanti, 2019, Pratami, et al
2019).

Ekonomi adalah salah satu dari mata pelajaran di sekolah yang menurut para siswa tidak
hanya mempunyailandasan teori yang kuat saja, tetapi harus mempunyai kemampuan menganalisis,
mendeskripsikan, dan mengidentifikasi suatu permasalahan. Pendidikan ekonomi yang disediakan
oleh sekolah adalah penting karena mempersiapkan siswa untuk mengambil keputusan berbasis
ekonomi dalam kehidupan pribadi mereka dan juga dalam kehidupan sosial mereka sebagai warga
negara, siswa perlu memahami dan menggunakan dengan benar tentang konsep dasar ekonomi
untuk membuat keputusan ekonomi yang rasional di dunia yang kompleks dan terus berubah saat
ini. Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran di SMA yang diharapkan mampu untuk
memberikan bekal kepada siswa agar dapat memiliki kecakapan dalam bidang ekonomi sehingga
siswa akan mampu menjadi pelaku ekonomi yang rasional. Mata pelajaran ekonomi memiliki peran
yang sangat penting dalam kecakapan dan membentuk sikap yang rasional, terutama dalam
pengambilan keputusan ekonomi, siswayang mampu berpikir dan bersikap rasional dalam
melakukan kegiatan ekonomi (Sitaresmi, 2021, Latuputty, 2020).

Ada banyak model pembelajaran yang berkembang untuk membantu siswa berpikir kreatif
dan produktif. Bagi guru, model-model ini penting dalam merancang kurikulum pada siswa-
siswanya. Model pembelajaran harus dianggap sebagai kerangka kerja struktual yang juga dapat
digunakan sebagai pemandu untuk mengembangkan lingkungan dan aktivitas belajar yang kondusif.
Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) merupakan cara yang langsung dan
efisien untuk mengajarkan pengetahuan akademik sebagai suatu proses sosial. Model ini juga akan
mampu menumbuhkan kehangatan hubungan antar pribadi, kepercayaan, rasa hormat terhadap
aturan dan kebijakan, kemandirian dalam belajar serta hormat terhadap harkat dan martabat orang
lain (Ariantika, 2021, Vitaloka, et al, 2019).

Model pembelajaran group investigation adalah model pembelajaran yang dimulai dengan
pembagian kelompok. Selanjutnya guru beserta anak didik memilih topik-topik tertentu sesuai
permasalahan-permasalahan yang dapat dikembangkan dari topik-topik itu. Setelah topik dan
permasalahannya sudah disepakati, peserta didik beserta guru menentukan model penelitian yang
dikembangkan untuk memecahkan masalah (Rohana, 2022, Audina, 2021).

Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) merupakan model pembelajaran yang
sesuai dengan paradigma konstruktivis, model kooperatif tipe GI memberikan kesempatan
seluasluasnya kepada siswa untuk terlibat langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari
perencanaan sampai cara mempelajari suatu topik. Group Investigation (GI) merupakan salah satu
bentuk pembelajaran kooperatif yng menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari
sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia. Siswa
dilibatkan mulai dari perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajari
melalui investigasi (Handayani, et al, 2021, Khairalina, 2022).
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Permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah
metode pembelajaran Group Investigation (GI) dapat meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XII IPS-
2 SMA Negeri 6 Tebo Semester ganjil Tahun Ajaran 2022/2023” ?. Tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah: untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XII IPS-2 SMA Negeri 6 Tebo
Semester ganjil Tahun Ajaran 2022/2023 melalui model pembelajaran Group Investigation (GI)
dalam mata pelajaran ekonomi peminatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian akan dilakasanakan di SMA Negeri 6 Tebo Kabupaten Tebo Provinsi Jambi Pada
semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Penelitian dilakukan Pada bulan Agustus 2022 sampai
dengan selesai. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS-2 SMA Negeri 6 Tebo Semester Ganjil
Tahun Ajaran 2022/2023 dan Objek penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa dengan
metode pembelajaran Group Investigation (GI) pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS-2.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus dan masing-masing siklus dengan tahapan; perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga metode
yaitu ujian atau (test), pengamatan (observasi), dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan instrumen tes, Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis
yang berupa uraian atau essay. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif
dengan teknik presentase yang di nilai secara kuantitatif dalam bentuk presentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode kooperatif model Group Investigation (GI).
Besar rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada tindakan pra siklus adalah 67,71 dan presentase
ketuntasan belajar siswa adalah 21,42%. berdasarkan data awal yang diperoleh peneliti dari guru
mata pelajaran tersebut, menunjukan bahwa pencapaian prestasi pelajaran ekonomi masih kurang
optimal. Oleh karena itu, sebagai tindak lanjut pengamatan awal tersebut, untuk meningkatkan hasil
belajar siswa peneliti menerapkan pembelajaran kooperatif model Group Investigation (GI).

Gambar 1. Prestasi Pra Siklus
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Peningkatan hasil belajar siswa dari tindakan Pra Sikus ke Siklus I. Dimana terjadi
peningkatan rerata nilai siswa dari tindakan Pra Siklus 67,71 menjadi 77,43 pada tindakan Siklus I,
dengan jumlah siswa tuntas 6 pada pra siklus meningkat menjadi 20 pada siklus I. Pada tindakan
Siklus I ini hasil belajar siswa sudah mulai cukup baik namun belum maksimal sehingga perlu
diadakan perbaikan pada siklus selanjutnya yaitu Siklus II.

Gambar 2. Peningkatan Prestasi Siklus I
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Peningkatan hasil belajar siswa dari tindakan siklus I ke tindakan siklus II. Di mana terjadi
peningkatan rerata nilai siswa dari tindakan siklus I yakni 77,43 menjadi 85,45 pada tindakan siklus
Il dengan presentase ketuntasan hasil belajar sebesar 71,43% pada tindakan siklus | dan meningkat
menjadi 85,19% pada tindakan siklus I dengan jumlah siswa tuntas 20 pada siklus [ meningkat
menjadi 23 pada siklus II.

Gambar 3. Peningkatan Prestasi Siklus II

Peningkatan Hasil Belajar Ekonomi

9g 100
100 85
77
80
60 50
30
40 20 23
? i |
0
Rata-rata Nilai Tertiggi Nilai Terendah Mencapai KKM

Analisis data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian
tindakan kelas (PTK) ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
ekonomi melalui pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI). Pengukuran hasil belajar siswa
dilakukan pada tindakan pra siklus, Siklus I, Siklus II.

Gambar 4. Diagram Rerata Nilai dan Presentase Ketuntasan Belajar Ekonomi
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Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di kelas XII [PS-2 SMA
Negeri 6 Tebo Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023 diketahui bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran Group Investigation (GI) terbukti sebagian besar hasil belajar siswa meningkat
pada materi Konsumsi dan Investasi. Kesimpulan ini didasarkan dari peningkatan ketuntasan belajar
dari data awal sebelum Silkus/Pra Siklus ketuntasan klasikal sebesar 21,42%, setelah dilakukan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) meningkat pada Siklus I sebesar 71,43%
dan meningkat lagi pada Siklus Il menjadi 85,19%. Kondisi ini mengidentifikasikan bahwa sebagian
besar siswa telah mencapai ketuntasan belajar klasikal dengan nilai rata-rata 85,44. Peningkatan
hasil belajar dinyatakan berhasil jika 75% dari jumlah siswa tuntas belajar di atas nilai KKM 75.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di kelas XII [PS-2 SMA Negeri 6 Tebo Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2022/2023, serta pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI) terbukti sebagian besar hasil belajar
siswa meningkat pada materi Konsumsi dan Investasi. Kesimpulan ini didasarkan dari peningkatan
ketuntasan belajar dari data awal sebelum Silkus/Pra Siklus ketuntasan klasikal sebesar 21,42%,
setelah dilakukan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) meningkat pada
Siklus 1 sebesar 71,43% dan meningkat lagi pada Siklus II menjadi 85,19%. Kondisi ini
mengidentifikasikan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan belajar klasikal dengan
nilai rata-rata 85,44. Peningkatan hasil belajar dinyatakan berhasil jika 75% dari jumlah siswa tuntas
belajar di atas nilai KKM 75.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan maka saran peneliti untuk
meningkatkan hasil belajar di kelas XII IPS-2 SMA Negeri 6 Tebo Semester Ganjil Tahun Ajaran
2022/2023 bagi pihak sekolah perlu menerapkan strategi belajar mengajar yang tepat untuk lebih
meningkatkan kualitas terutama dalam hal pembelajaran di kelas, baik itu metode maupun
penyediaan fasilitas belajar yang berkaitan dengan materi hendaknya juga diperhatikan. Bagi guru
hendaknya mengetahui permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran di kelas, baik itu
metode, model, strategi maupun bentuk pengajaran (kelompok atau individu), sehingga dapat
meningkatkan kualiatas pembelajaran di kelas. Dan bagi siswa hendaknya membiasakan untuk
bekerjasama dalam Kkegiatan pembelajaran, terutama yang bersifat kelompok. Siswa yang
mempunyai kemampuan lebih dari siswa lain sebaiknya mau untuk membantu siswa lain yang

Rohenan|94


https://jurnalcendekia.id/index.php/jipp/

7 11PP
[ WiIpp

\ JURNAL ILMU PENDIDIKAN DAN PSIKOLOGI
u https://jurnalcendekia.id/index.php/jipp/
Volume: 1 No: 2 Bulan: April 2023 | Hal : 90-96

biasanya menemui kesulitan dalam belajarnya atau malu untuk bertanya kepada guru hendaknya
dengan teman sendiri diharapkan dapat berkomunikasi dengan lancar, dengan demikian
pengetahuan siswa tidak terbatas melainkan dapat berkembang.
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